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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri pada sektor Property, Real Estate di Indonesia saat
ini menggambarkan bahwa sektor ini berkembang dengan pesat. Hal ini dapat
dilihat dari bertambahnya perusahaan-perusahaan yang melakukan listing di
Bursa Efek Indonesia dengan tujuan saham perusahaan dapat dibeli oleh
investor. Harga tanah dan bangunan yang cenderung meningkat seiring dengan
peningkatan permintaan (demand) yang sangat tinggi terhadap property di
Indonesia menyebabkan meningkatnya kebutuhan atas properti seperti tempat
tinggal, tempat perbelanjaan, perkantoran, dan lain-lain.

Industri Property, Real Estate di Indonesia dihadapkan dengan
persaingan yang semakin ketat dalam menarik minat investor untuk
menanamkan modal pada perusahaan. Salah satu faktor penting yang perlu di
pertimbangan investor saat berinvestasi di perusahaan adalah nilai perusahaan.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat untuk menarik minat
investor membuat perusahaan semakin berusaha meningkatkan kinerja agar
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan utama perusahaan
didirikan adalah untuk memperoleh keuntungan. Perusahaan yang berorientasi
untuk memperoleh keuntungan, umumnya akan memfokuskan kegiatannya
untuk meningkatkan nilai perusahaan hingga mencapai maksimum (Amalia
Dewi Rahmawati, 2015)[1]. Dengan demikian, nilai perusahaan sangat penting
karena salah satu tujuan perusahaan adalah memaksimumkan kemakmuran
pemegang saham melalui memaksimumkan nilai perusahaan (Sartono,
2010:9)[2].

Nilai perusahaan tercermin dari harga saham yang beredar di pasar modal.
Harga saham merupakan indeks yang paling tepat untuk menilai efektifitas
perusahaan. Sehingga semakin tinggi harga saham suatu perusahaan maka
semakin efektif kinerja perusahaan dan semakin tinggi pula nilai perusahaan.
Oleh karena itu, nilai perusahaan yang semakin tinggi akan mencerminkan citra
perusahaan yang semakin tinggi dimata investor.

Maksimalisasi nilai perusahaan dalam meningkatkan kemakmuran
pemegang saham serta meningkatkan kinerja merupakan tujuan dan kewajiban
dari perusahaan. Tujuan pendirian perusahaan adalah untuk memaksimalkan
kekayaan atau nilai perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat
penting artinya bagi perusahaan, karena maksimalisasi nilai perusahaan berarti
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama
perusahaan. Sedangkan nilai perusahaan akan tercermin dari harga pasar
sahamnya. Harga saham ditunjukkan dengan nilai kapitalisasi pasar. Nilai
perusahaan juga dapat dilihat dari price book value (PBV) yang merupakan
perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham.
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Optimalisasi nilai perusahaan merupakan hal penting bagi seorang manajer
maupun bagi seorang investor. Bagi seorang manajer nilai perusahaan
merupakan suatu tolak ukur atas prestasi kerja yang dicapainya. Jika seorang
manajer mampu untuk meningkatkan nilai perusahaan maka manajer tersebut
telah menunjukan kinerja yang baik bagi perusahaan. Sedangkan bagi investor
peningkatan nilai perusahaan merupakan suatu persepsi yang baik bagi
perusahaan. Dan jika seorang investor sudah memiliki suatu pandangan yang
baik terhadap perusahaan maka investor tersebut akan tertarik untuk
berinvestasi sehingga hal ini akan membuat harga saham perusahaan
mengalami peningkatan.

Fenomena yang dikutip dari halaman berita online menunjukan, akibat daya
beli lemah indeks sector property melempem. Berdasarkan data Bursa Efek
Indonesia (BEI) indeks sector property, real estate terkoreksi 0,77% panen ke
level 491,498 bahkan turun 5,67% secara tahun berjalan (year to date). Direktur
Investa Saran Mandiri Hans Kwee mengatakan penjualan ritel saja masih
melambat tentu kosekuensinya kepada kekuatan masyarakat untuk membeli
property juga melambat.

Menurut Analisis Semesta Indovest Aditya Perdana Putra mengatakan
saham sector property masih memberikan keuntungan saham saham sektor
properti masih dapat memberikan imbal hasil (return) yang positif jika
diperdagangkan secara harian. Hal ini disebabkan pergerakan saham properti
yang berfluktuasi tinggi, khususnya saham properti second liner (lapis kedua).
Namun begitu, investor perlu melepas langsung sahamnya kalau kenaikannya
sudah mencapai 10 persen. Sementara, jika harga saham sudah terkoreksi dua
persen, maka investor juga perlu langsung melepas sahamnya."Kalau berniat
investasi di sektor properti begitu strateginya. Kalau tidak seperti itu bakal
‘nyangkut’,” papar dia. Untuk sahamnya sendiri, ia memberikan rekomendasi
untuk saham emiten properti lapis kedua. Sebab, pergerakan harga saham first
liner (lapis pertama) tidak terlalu fluktuatif. (CNN Indonesia, 17 Juli 2017)[3].

Berikut hasil pra-survei yang dilakukan peneliti terhadap perkembangan
Nilai Perusahaan, Struktur Modal, Likuidasi, Keputusan Investasi, dan
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan memperoleh hasil sebagai
berikut :
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LPKR 1,85 1,44 1,26 0,76 0,43
MDLN 1,22 1,92 2,00 1,35 0,93
M ASRI 2,28 1,81 1,02 0,94 0,82
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Sumber BEI (data diolah)
Gambar 1.1
Data Pergerakan Nilai perusahaan pada Perusahaan

Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2017

Berdasarkan gambar 1.1 berdasarkan grafik diatas merupakan perhitungan
nilai perusahaan nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV pada
perusahaan Property Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2013 sampai dengan 2017.

Dapat disimpulkan pada perusahaan LPKR, MDLN ASRI menunjukan nilai
perusahannya setiap akhir periode mengalami kenaikan, angkanya diatas 1
berarti kinerja perusahannya dinyatakan baik nilai perusahaannya, pada tahun
2016 dan 2017 mengalami penurun dan angkanya dibawah 1. Untuk perusahaan
BAPA dan BIPP menunjukan nilai perusahaannya setiap akhir periode
mengalami penurunan, angkanya dibawah 1 dan dinyatakan tidak baik nilai
perusahaannya.

Perusahaan yang mengalami penurunan harga saham menunjukan bahwa
nilai perusahaan dan kinerja perusahaan pada perusahaan property, and real
estate cenderung mengalami penurunan sehingga kurang maksimalnya kinerja
perusahaan tersebut berdampak pada keputusan para investor sehingga dapat
mempengaruhi kesejahteraan perusahaan dan pemegang saham.

Struktur modal merupakan proporsi pendanaan yang diproksikan melalui
Debt Equity Ratio (DER) membandingkan antara total hutang dengan modal
yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai operasional jangka panjang.
Struktur modal yang optimal akan terjadi apabila perusahaan mampu mengatur
pendanaan secara efisien. Struktur modal yang optimal adalah struktur modal
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yang mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga
memaksimalkan harga saham (Brigham dan Houston, 2010:89)[4].
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Gambar 1.2

Struktur Modal pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar
di

BEI Pada Periode 2013-2017

Berdasarkan Gambar 1.2 berdasarkan grafik diatas menunjukan Struktur
modal pada perusahaan Property, Real Estate selama tahun 2013 hingga
tahun 2017. Dapat disimpulkan pada perusahaan BAPA, BIPP, LPKR,
MDLN, ASRI dalam beberapa tahun menunjukan tingkat risiko yang tinggi
karena semakin besar struktur modal menggambarkan pendanaan
perusahaan lebih banyak memanfaatkan utang dibanding modal sendiri.
Sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar.

Hal ini diketahui semakin tinggi DER maka semakin menurun nilai
perusahaan namun menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek
dan jangka panjang) semakin besar dibandingkan dengan total modal
sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap
pihak luar (kreditur). Hal ini menunjukan sumber modal perusahaan
tergantung dari pihak luar sehingga mengurangi minat investor dalam
menanamkan modal terhadap perusahaan dan akan semakin menurun nilai
perusahaan tetapi dengan tingkat pengaruh terhadap PBV yang tidak terlihat
signifikan. Hal ini mengindikasikan agar perusahaan tidak sepenuhnya
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dibiayai oleh hutang. Meskipun ada penghematan atas pajak yang didapat
namun dengan tingginya rasio hutang akan membebani perusahaan dalam
pembayaran hutang yang pada akhirnya meningkatkan resiko kebangkrutan
yang tinggi (Brigham, 2010:39)[5].

Likuiditas sering digunakan oleh perusahaan maupun investor untuk
mengetahui  tingkat kemampuan perusahaan dalam  memenuhi
kewajibannya. Kewajiban tersebut bersifat jangka pendek. Kewajiban
jangka pendek itu seperti, membayar tagihan listrik, gaji pegawai, atau
hutang yang telah jatuh tempo. Tetapi terkadang ada beberapa perusahaan
tidak sanggup membayar hutang tersebut pada waktu yang telah ditentukan,
dengan alasan perusahaan tidak memiliki dana yang cukup untuk menutupi
hutang yang telah jatuh tempo tersebut.
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m BAPA 269,28 293,03 207,9 218,27 233,62
BIPP 32,55 56,23 114,05 1314 111,39
LPKR 495,98 523,33 691,33 545,47 513,68
MDLN 83,41 120,74 99,84 134,45 133,02
W ASRI 75,3 113,73 71,92 89,75 73,74

W BAPA BIPP LPKR MDLN mASRI

Sumber: data diolah
Gambar 1.3
Likuiditas pada Perusahaan Property, Real Estate yang terdapat di BEI
Pada Periode 2013-2017
Berdasarkan Gambar 1.2 dapat disimpulkan bahwa likuiditas yang
diproksikan Current Ratio yang dimiliki perusahaan Property, Real Estate
pada periode 2013-2017. Dapat dilihat pada perusahaan BAPA, BIPP, LPKR,
MDLN dan ASRI yang diproksikan dengan Current Ratio. Perusahaan tersebut
mampu dalam membayar hutang jangka pendeknya. Semakin tinggi tingkat
likuiditas perusahaan maka semakin baik posisi perusahaan diamata kreditur
karena perusahaan dianggap dapat membayar kewajibannya keuangan yang
jatuh temponya dalam kurun waktu 1 tahun.
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Oleh karena itu apabila tingkat likuiditas tinggi maka nilai perusahaan tinggi
dimata investor, karena investor melihat dati total asset lebih besar daripada
modal maka dari itu investor lebih tertarik menanamkan sahamnya kepada
perusahaan tersebut.
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LPKR 16,87 7,51 23,32 13,54 13,14
MDLN 1,99 9,16 6,7 8,55 5,99
B ASRI 9,64 9,35 9,85 13,55 5,05
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Sumber: data diolah

Gambar 1.4
Keputusan Investasi pada Perusahaan Property, Real Estate yang
terdapat di BEI Pada Periode 2013-2017

Berdasarkan Gambar 1.5 dapat dilihat bahwa keputusan investasi tahun
2013-2017 yang diproksikan dengan Price to Earnings Ratio (PER)
menunjukan bahwa sektor Property, Real Estate pada perusahaan BAPA,
LPKR, MDLN, ASRI mengalami peningkatan keputusan investasi.
Sedangkan untuk perusahaan BIPP pada tahun 2017 mengalami penurunan
sehingga investor masih mempertimbangkan untuk menanamkan sahamnya
diperusahaan tersebut.

Semakin tinggi nilai PER mencerminkan penilaian pendanaan terhadap
pendapatan dimasa yang akan datang. Perusahaan yang memiliki tingkat
pertumbuhan yang tinggi tercermin dari nilai PER. Namun sebaliknya
rendahnya nilai PER akan mencerminkan perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan yang rendah. Sehingga meningkatnya nilai PER dapat
menjadi penyebab meningkatkan nilai perusahaan.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang diproksikan
melalui interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal
penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa (total lag) telah diatur dalam
pasar modal. Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan ketepatan waktu
dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia
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telah diatur Bapepam Peraturan mengenai ketepatan waktu tersebut telah
diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Peraturan tersebut diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 29/PJOK.04/2016 Emiten atau
Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas
Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku
berakhir [6].

Tabel 1.5

Tanggal Publikasi Laporan Keuangan pada Perusahaan Property, Real

Estate yang terdapat di BEI
pada Periode 2013-2017

Nama Tanggal Penyampaian Laporan Keuangan

Perusahaan

2013

2014

2015

2016

2017

PT Bekasi Asri
Pemula (BAPA)

22/04/2014

10/09/2015

29/02/2016

09/05/2017

10/04/2018

PT Bhuwantala
Indah Permai
(BIPP)

22/04/2014

14/09/2015

21/03/2016

09/05/2017

12/04/2018

PT Lippo
Karawaci
(LPKR)

17/04/2014

16/04/2015

26/02/2016

12/05/2017

26/04/2018

PT Modernland
Realty Tbk.
(MDLN)

30/04/2014

29/04/2015

29/04/2015

02/05/2017

03/05/2018

PT Alam Sutera
Realty
(ASRI)

30/04/2014

30/04/2015

26/04/2016

02/05/2017

03/05/2018

Berdasarkan table 1.5 menunjukan perusahaan mengenai ketepatan
waktu (timeless) dalam menyampaikan laporan keuangan dari 5 perusahaan
Property, Real Estate yang menjadi sample penelitian pada tahu 2013-2017,
dapat diketahui bahwa perusahaan BAPA dan perusahaan BIPP pada tahun
2013, 2014 dan 2017 mengalamo keterlambatan untuk menerbitkan laporan
keuangannya dan pada tahun 2015-2016 tepat menerbitkan laporan
keuangannya. Pada perusahaan LPKR pada tahun 2013-2015 dan 2017
selalu mengalami keterlambatan untuk menerbitkan laporan keuangannya.
Dan pada perusahaan MDLN dan ASRI pada tahun 2013-2015 selalu tepat
dalam menerbitkan laporan keuagannya dan tahun 2016-2017 mengalami
keterlambatan menerbitkan laporan keuanganna ke Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Hal ini diketahui bahwa Semakin lama suatu perusahaan menerbitkan
laporan keuangannya, semakin tidak relevan dan tidak andal laporan
keuangannya. Laporan keuangan yang tepat waktu tidak sepenuhnya dapat
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menjamin relevansi dari laporan keuangan, tetapi laporan keuangan yang

relevan tidak mungkin dapat tercapai tanpa informasi yang tepat waktu.
Laporan keuangan membantu investor dalam mengevaluasi kinerja

perusahaan (Nurlinda & Bertuah, 2019).(7)

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan
diantaranya Struktur Modal, Likuiditas, Keputusan Investasi dan Ketepatan
Waktu Penyampaian Laporan Keuangan variabel-variabel tersebut
mewakili keputusan-keputusan penting yang terdapat dalam manajemen
keuangan seperti struktur modal (keputusan pendanaan) dan keputusan
investasi.

Penelitian ini dilakukan karena hasil penelitian terdahulu mengenai nilai
perusahaan terhadap variabel independen masih menunjukkan terdapat
perbedaan hasil penelitian atau belum konsisten antara penelitian satu
dengan yang lainnya. Adanya kesenjangan penelitian tersebut disebut
dengan research gap. Penelitian mengenai Nilai Perusahaan telah banyak
dilakukan namun memiliki hasil yang berbeda-beda.

Berdasarkan penelitian Zainal Abidin dkk (2014)[7]. menyatakan bahwa
struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan keuntungan yang
didapat perusahaan dari penggunaan hutang meningkatkan nilai perusahaan
yang diukur dari Price to Book Value. Penelitian oleh Mirza Chayatun Al-
Fisah (2016)[8]. menyatakan bahwa Struktur modal memiliki pengaruh
yang positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun
penelitian tersebut bertentangan penelitian Isabella Permata Dhani dan A.A
Gde Satia Utama (2017)[9]. mengungkapkan Struktur Modal berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga semakin
tinggi struktur modal tidak terlalu berpengaruh dalam peningkatan nilai

Berdasarkan penelitian menurut Ignatius Leonardus Lubis, Bonar M
Sinaga dan Hendro Sasongkobahwa LDR berhubungan positif dan tidak
signifikan terhadap PBV sehingga diterima. Likuiditas yang tinggi dapat
menimbulkan resiko biaya modal yang rendah apabila dana-dana di
perusahaan dapat digunakan dengan baik, sehingga investor akan melihat
itu sebagai sinyal positif. Dan menurut Raymond Permata Ananda likuiditas
(CR) memiliki hubungan yang negatif terhadap nilai perusahaan (PBV).
Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih dari (>) dari 0,05, sehingga
ditolak, atau dapat disimpulkan bahwa likuiditas (CR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal ini dikarenakan semakin
tinggi likuiditas perusahaan yang diatas titik optimal justru akan
menurunkan nilai perusahaan, karena adanya aset/kas menganggur yang
tidak dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan dalam kegiatan
operasionalnya. Selain itu seorang investor dalam melakukan investasi tidak
memperhatikan faktor likuiditas yang dimiliki perusahaan karena rasio ini
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hanya menunjukan kemampuan perusahaan untuk menutup hutang jangka
pendek perusahaan.

Keputusan investasi dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan
hal ini sesuai dengan penelitian Amalia Dewi Rahmawati, dkk (2015)[10].
yang menyatakan bahwa keputusan investasi berpengaruhi signifikan
kearah hubungan positif terhadap nilai perusahaan. Sehingga setiap
kenaikan keputusan investasi akan selalu diikuti dengan kenaikan nilai
perusahaan, dan begitupun sebaliknya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, memotivasi penelitian
pertama, industri property dan real estate dapat menjadi pendorong bagi
kegiatan ekonomi karena kegiatan disektor property, real estate akan
mendorong naiknya berbagai kegiatan disektor lain yang terkait karena
setiap sektor mrmbutuhkan produk property sebagi salah satu produksi dan
sarana kegiatan yang dilakukan perusahaan. Kedua, menunjukan bahwa
adanya hubungan yang tidak konsisten mengenai variabel struktur modal,
likuiditas, keputusan investasi dan ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan pada
industri Property, Real Estate sangat menarik karena industri ini memiliki
perkembangan yang meningkat namun sulit untuk diprediksi sebab naik dan
turunnya sektor ini dapat terjadi tiba-tiba seiring dengan pertumbuhan
ekonomi. Sehingga dengan asumsi semakin besar jumlah objek yang
diamati, maka hasil penelitian yang diperoleh akan semakin akurat.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, Keputusan Investasi
dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Terhadap
Nilai Perusahaan Pada Sektor Property, Real Estate Yang Terdaftar Di
BEI Tahun 2013-2017”.
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1.2 Identifikasi Masalah

1.

Terdapat Tingkat Nilai perusahaan pada perusahaan Property, Real Estate
mengalami kenaikan dan penurunan fluktuatif. Pada perusahaan BAPA,
LPKR dan ASRI mengalami Penurunan PBV setiap tahunnya dan akan
menurunkan persepsi investor terhadap Kkinerja perusahaan yang
berdampak pada keputusan para investor sehingga mempengaruhi
kesejahteraan perusahaan dan pemegang saham.

. Tingkat Struktur modal pada perusahaan Property, Real Estate mengalami

kenaikan dan penurunan fluktuatif . pada perusahaan BAPA selalu
mengalami penurunan, rendahnya DER menandakan perusahaan mampu
membayar kewajibannya tetapi semakin tinggi tingkat pendanaan yang
harus disediakan pemegang saham.

. Adanya fluktuatif yang diproksikan dengan Current Ratio yang diukur

dengan cara membagi aktiva lancar dengan hutang lancar dikali 100%.
Semakin tinggi likuiditas perusahaan yang diatas titik optimal justru akan
menurunkan nilai perusahaan, karena adanya aset/kas menganggur yang
tidak dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan dalam kegiatan
operasionalnya pada Industri Property and Real Estate di Bursa Efek
Indonesia.

. Tingkat Keputusan investasi pada perusahaan Property, dan Real Estate

mengalami fluktuatif. Peningkatan PER menyebabkan semakin besar
perusahaan untuk tumbuh sehingga menurunkan nilai perusahaan,
sedangkan PER yang naik akan berakibat sebaliknya.

. Terdapat Perusahaan Property, Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan.

1.3 Pembatasan Masalah
Atas dasar uraian dalam latar belakang, permasalahan yang akan
dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

2.

. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sub sector property
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Perusahaan sub sektor Property and Real Estate yang diteliti periode
tahun 2013-2017

Variable Independen dalam penelitian ini dibatasi pada Struktur Modal
diukur dengan Debt to Equity Ratio ( DER ), Likuiditas diukur dengan
Current Ratio (CR), Keputusan Investasi diukur dengan Price Earning
Ratio (PER) dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
dirumuskan dengan dummy dimana kategori 1 untuk perusahaan yang
tepat waktu dan kategori O untuk perusahaan yang tidak tepat waktu, dan
menggunakan rumus (Total Lag).

Variable Dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang
diukur dengan Price to Book Value (PBV)
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1.4 Perumusan Masalah

Atas dasar uraian dalam latar belakang, permasalahan yang akan

dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Struktur Modal, Likuiditas, Keputusan Investasi dan Ketepatan
Waktu Penyampaian Laporan Keuangan berpengaruh secara simultan
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sector Property dan Real
Estate tahun 2013-2017?

Apakah Struktur Modal berpengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan Property dan Real Estate tahun 2013-1017?
Apakah Likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan Property dan Real Estate tahun 2013-20177?

Apakah Keputusan Investasi berpengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan Property dan Real Estate tahun 2013-2017?
Apakah Ketepatan Penyampaian Laporan Keuangan berpengaruh secara
parsial terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Property dan Real Estate
tahun 2013-2017?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, didapatkan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh struktur modal, Likuiditas dan Keputusan
Investasi terhadap Nilai Perusahaan secara simultan pada perusahaan
sub sector property dan Real Estakute tahun 2013-2017?

2. Untuk menganalisis pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai
Perusahaan secara parsial pada perusahaan Property dan Real Estate
tahun 2013-2017?

3. Untuk menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
secara parsial pada perusahaan Property dan Real Estate tahun 2013-
20177

4. Untuk menganalisis pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai
Perusahaan secara parsial pada perusahaan Property dan Real Estate
tahun 2013-2017?

5. Untuk menganalisis pengaruh Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan terhadap Nilai Perusahaan secara parsial pada perusahaan
Property dan Real Estate tahun 2013-2017?
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1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat anatara
lain sebagai berikut:
a. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber
informasi yang dapat dipergunakan untuk mendukung penelitian
penelitian selanjutnya mengenai nilai perusahaan
b. Bagi Investor
Memberikan informasi bagi investor mengenai aspek-aspek yang berkaitan
dengan nilai perusahaan sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan
sebelum melakukan investasi.
c. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor
dalam pengambilan keputusan. Sebelum investor melakukan pengambilan
keputusan, diharapkan melihat Struktur Modal, Likuiditas, Keputusan
Investasi, dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan.
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